BAB 4. PENELUSURAN MASALAH

4.1 Analisis Potensi dan Kendala

Pengguna Spesifik — Kenyamanan: Aspek Usia dan Jenis Kelamin

No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kenyamanan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Pandangan Pandangan jelas, tidak | Pengguna ruang X Masyarakat yang
remang — remang bervariasi  dari memiliki ~ rabun
semua usia dan senja tidak dapat
jenis kelamin melihat  dengan
jelas di sore hari
2 | Pendengaran Suara di dalam ruang | Pengguna ruang X Masyarakat yang
terdengar jelas tanpa | bervariasi  dari pendengarannya
gangguan semua usia dan mulai  berkurang
jenis kelamin membutuhkan
suara yang lebih
keras
3 | Penciuman Tidak ada bau tajam |‘Pengguna ruang | Tidak ada X
di dalam bangunan bervariasi  dari | aktivitas yang
semua usia-dan | menimbulkan
jenis kelamin bau
menyengat
Pengguna Spesifik — Kenyamanan: Aspek Perilaku dan Budaya
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kenyamanan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Pandangan Pandangan jelas, tidak | Bangunan X Pemain musik
remang — remang digunakan tidak dapat
untuk melihat buku
bermusik dengan jelas pada
cahaya kurang
2 | Pendengaran Suara di dalam ruang-{. Bangunan X Pemain musik
terdengar jelas. tanpa |- digunakan merasa terganggu
gangguan untuk oleh suara Kkecil
bermusik dari luar ruang
3 | Penciuman Tidak ada bau tajam | Bangunan Tidak ada X
di dalam-bangunan digunakan aktivitas  yang
untuk menimbulkan
bermusik bau menyengat
Pengguna Spesifik — Kenyamanan: Aspek Psikologi
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kenyamanan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Pandangan Pandangan jelas, tidak | Kegiatan  di X Pencahayaan
remang — remang dalam  ruang yang kurang
membutuhkan mengganggu
konsentrasi konsentrasi
tinggi siswa
2 | Pendengaran Suara di dalam ruang | Kegiatan  di X Kebisingan
terdengar jelas tanpa | dalam  ruang yang masuk ke
gangguan membutuhkan dalam  ruang
konsentrasi mengganggu
tinggi konsentrasi
siswa
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3 | Penciuman Tidak ada bau tajam | Kegiatan  di | Tidak ada aktivitas X
di dalam bangunan dalam ruang | yang menimbulkan
membutuhkan | bau menyengat
konsentrasi
tinggi
Pengguna Spesifik — Keselamatan: Aspek Usia dan Jenis Kelamin
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Keselamatan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Kejahatan Pengunjung merasa | Pengguna ruang X Anak — anak dapat
aman berada di dalam | bervariasi dari menjadi sasaran
bangunan semua usia dan kejahatan
jenis kelamin penculikkan
2 | Penglihatan Seluruh bagian ruang | Pengguna ruang X Anak —anak memiliki
dapat terlihat dengan | bervariasi dari jangkauan
jelas semua usia dan penglihatan yang
jenis kelamin lebih sempit
3 | Terpeleset Perjalanan Pengguna ruang X Anak - anak dan
pengunjung di dalam | bervariasi dari lansia memiliki gerak
bangunan aman dari | semua usia dan yang lebih terbatas
bahaya terpeleset jenis-kelamin
4 | Kebakaran Barang dan | Pengguna ruang X Anak - anak dan
pengunjung aman dari | bervariasi dari lansia memiliki gerak
bahaya kebakaran semua._usia dan yang lebih lambat
jenis kelamin
5 | Kepanikan Adanya waktu | Pengguna ruang X Anak - anak dan
evakuasi - pengguna | bervariasi dari lansia perlu
pada saat bencana | semua usia dan didahulukan pada saat
terjadi jenis kelamin evakuasi
Pengguna Spesifik — Keselamatan: Aspek Perilaku dan Budaya
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Keselamatan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Kejahatan Pengunjung.. merasa |-Bangunan X Ruang kelas rentan
aman berada di-dalam-| digunakan~ oleh terhadap kejahatan
bangunan banyak pencurian
pengunjung
2 | Penglihatan Seluruh bagian ruang | Bangunan X Pandangan  yang
dapat terlihat dengan-| digunakan oleh tidak leluasa rentan
jelas banyak terhadap kejahatan
pengunjung
3 | Terpeleset Perjalanan Bangunan X Pada saat tergesa —
pengunjung di dalam | digunakan oleh gesa, pengguna
bangunan aman dari | banyak tidak
bahaya terpeleset pengunjung memperhatikan
langkah dengan
jelas
4 | Kebakaran Barang dan | Bangunan Tidak ada X
pengunjung aman dari | digunakan oleh | kegiatan
bahaya kebakaran banyak yang
pengunjung berpotensi
kebakaran
5 | Kepanikan Adanya waktu | Bangunan X Pengguna panik
evakuasi  pengguna | digunakan oleh pada saat evakuai
pada saat bencana | banyak menyebabkan
terjadi pengunjung penumpukkan pada
jalur evakuasi
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Pengguna Spesifik — Keselamatan: Aspek Ekonomi

No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Keselamatan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Kejahatan Pengunjung merasa | Pengunjung X Barang pengunjung dan
aman berada di dalam | memiliki taraf alat musik dapat menjadi
bangunan ekonomi yang sasaran kejahatan
berbeda — beda pencurian
Pengguna Spesifik — Kesehatan: Aspek Usia dan Jenis Kelamin
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kesehatan Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Suhu Suhu ruang antara 20 | Pengguna ruang X Anak — anak dan
—25°C bervariasi dari lansia
semua usia dan jenis membutuhkan suhu
kelamin ruang vyang lebih
hangat
2 | Bibit Penyakit | Penyebaran bibit | Pengguna ruang X Anak — anak dan
penyakit tidak terjadi | bervariasi dari lansia rentan terlular
di dalam ruang semua usia dan jenis penyakit
kelamin
Pengguna Spesifik — Kesehatan: Aspek Perilaku-dan Budaya
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kesehatan Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Polusi Ruang  bebas dari | Bangunan X Ada pengunjung yang
polusi digunakan memiliki kebiasaan
oleh  banyak merokok
pengunjung
2 | Bibit Penyakit | Penyebaran bibit'| Bangunan X Perilaku pengunjung
penyakit tidak terjadi-| digunakan yang duduk bergerombol
di dalam ruang oleh  banyak dan tidak menjaga jarak
pengunjung
Pengguna Spesifik — Kesehatan: Aspek Psikologi
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kesehatan Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Suhu Suhu ruang-antara 20 | Kegiatan.—di X Peserta ujian dan
—25°C dalam - ruang konser membutuhkan
membutuhkan suhu vyang lebih
konsentrasi hangat saat
tinggi
Pengguna Spesifik — Kemudahan: Aspek Perilaku dan Budaya
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kemudahan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Akses Kendaraan dapat | Bangunan X Banyaknya pengunjung
kendaraan mengakses bangunan | dikunjungi yang terbiasa
dengan mudah oleh berbagai menggunakan kendaraan
macam orang pribadi
2 | Kebutuhan Adanya fasilitas bagi | Bangunan X Perlilaku masyarakat
khusus masyarakat dikunjungi yang tidak
berkebutuhan khusus | oleh berbagai mengutamakan orang
macam orang berkebutuhan khusus
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Pengguna Spesifik — Kemudahan: Aspek Psikologi

No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kemudahan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Pejalan kaki Pejalan kaki | Bangunan dikunjungi X Banyaknya
mengakses bangunan | oleh berbagai macam pengguna
dengan mudah kondisi masyarakat kendaraan  yang
seringkali
menggunakan jalur
pejalan kaki
2 | Akses Kendaraan dapat | Bangunan dikunjungi X Pengguna
kendaraan mengakses bangunan | oleh berbagai macam kendaraan yang
dengan mudah kondisi masyarakat merasa tergesa —
gesa dapat
menimbulkan
penumpukan
4 | Kebutuhan Adanya fasilitas bagi | Bangunan dikunjungi X Masyarakat yang
khusus masyarakat oleh berbagai macam individualis tidak
berkebutuhan khusus | kondisi masyarakat mengerti  kondisi
orang lain
Pengguna Spesifik — Dimensi-Ruang: Aspek Usia dan Jenis Kelamin
No | Aspek Dimensi Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Bangunan diakses X Perbedaan ukuran
aktivitas mewadahi seluruh | masyarakat. dari tubuh anak, dewasa,
aktivitas kurikulum semua kelompok dan lansia
usia menyebabkan
perbedaan kebutuhan
ukuran ruang
Pengguna Spesifik — Dimensi Ruang: Aspek Perilaku dan Budaya
No |  Aspek Dimensi Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Bangunan X Adanya
aktivitas mewadahi seluruh-{-dikunjungi - oleh kemungkinan
aktivitas kurikulum berbagai ‘macam perkembangan
orang aktivitas
pengguna
2 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Bangunan X Adanya
kapasitas menampung  seluruh | dikunjungi  oleh kemungkinan
pengunjung sekolah berbagai macam pertambahan
orang jumlah orang
3 | Perkembangan Dapat  memfasilitasi | Bangunan Adanya
masa depan kemungkinan dikunjungi  oleh X kemungkinan
perkembangan kegiatan | berbagai macam perkembangan
sekolah orang kebutuhan
kurikulum
Pengguna Spesifik — Dimensi Ruang: Aspek Ekonomi
No |  Aspek Dimensi Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Kebutuhan X Kebutuhan
aktivitas mewadahi seluruh | pengguna masyarakat
aktivitas kurikulum bangunan  dapat yang  selalu
berubah bertambah
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dalam operasional

musik akustik

2 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Kebutuhan X Jumlah
kapasitas menampung  seluruh | pengguna pengguna
pengunjung sekolah bangunan dapat yang
berubah diusahakan
selalu
bertambah
3 | Perkembangan Dapat  memfasilitasi | Kebutuhan X Inovasi  dari
masa depan kemungkinan pengguna cara
perkembangan kegiatan | bangunan dapat pembelajaran
sekolah berubah yang  selalu
diperbarui
Pengguna Spesifik — Kualitas Ruang: Aspek Usia dan Jenis Kelamin
No | Aspek Kualitas Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Tataruang Mudah untuk | Pengguna dari X Anak — anak dan
menemukan ruang | semua kelompok lansia kesulitan
tujuan usia menemukan  arah
dan tempat
2 | Orientasi Orientasi kegiatan ke'| Seluruh pengguna X Ruang dalam perlu
kegiatan dalam melakukan memberikan
kegiatan-di dalam kenyamanan visual
bangunan bagi pengguna
3 | Dimensi Ruang memiliki-citra | Kegiatan yang X Citra ruang yang
simbolik yang  ekspresif dan | dilakukan ekspresif
formal berkaitan dengan
musik
4 | Ekologis Ruang  direncanakan | Kegiatan X Pemanfaatan
dengan penggunaan | dilakukan matahari dan angin
sumber daya alami | menggunakan alat dapat mengganggu
dalam operasional musik akustik kualitas alat musik
Pengguna Spesifik — Kualitas Ruang: Aspek Psikologi
No |  Aspek Kualitas Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Tataruang Mudah untuk-{-Pengguna X Pengunjung  yang
menemukan  ‘ruang | memiliki kondisi tergesa — gesa tidak
tujuan psikologi— yang dapat mencermati
berbeda - beda arah dan ruang
2 | Orientasi kegiatan | Orientasi kegiatan ke | Seluruh pengguna X Ruang dalam perlu
dalam melakukan memberikan
kegiatan di dalam kenyamanan
bangunan psikologis bagi
pengguna
3 | Dimensi simbolik | Ruang memiliki citra | Kegiatan yang X Citra ruang yang
yang ekspresif dan | dilakukan ekspresif
formal berkaitan dengan
musik
4 | Ekologis Ruang direncanakan | Kegiatan X Pemanfaatan
dengan penggunaan | dilakukan matahari dan angin
sumber daya alami | menggunakan alat dapat mengganggu

kualitas alat musik
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Pengguna Spesifik — Bentuk Arsitektur: Aspek Psikologi

No | Aspek Dimensi Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Fakta Potensi Kendala
Persyaratan
1 | Jumlah massa Massa tunggal Pengguna bangunan X Kepribadian
adalah pemusik dan pengguna ekspresif
professional di bidang dan kreatif
musik
2 | Orientasi massa | Orientasi massa | Pengguna bangunan X Kepribadian
menghadap adalah pemusik dan pengguna  ekspresif
jalan utama professional di bidang dan kreatif
musik
3 | Bentuk massa Bentuk  massa | Pengguna bangunan X Kepribadian
dinamis dan | adalah pemusik dan pengguna  ekspresif
ekspresif professional di bidang dan kreatif
musik
Pengguna Spesifik — Bentuk Arsitektur: Aspek Ekonomi
No | Aspek Dimensi Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Jumlah massa Massa tunggal Bangunan X ABRSM tidak
menggunakan memiliki standar
ABRSM sebagai khusus pada ruang
ciri khas
2 | Orientasi massa | Orientasi massa | Bangunan X ABRSM tidak
menghadap jalan | menggunakan memiliki standar
utama ABRSM sebagai khusus pada fasad
ciri khas bangunan
3 | Bentuk massa Bentuk massa | Bangunan X ABRSM tidak
dinamis dan ekspresif- | menggunakan memiliki standar
ABRSM sebagai khusus pada bentuk
ciri khas bangunan
Pengguna Spesifik. — Bentuk Arsitektur: Aspek Ekonomi
No |  Aspek Dimensi Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Jumlah massa Massa tunggal Ada kemungkinan X Perkembangan
perkembangan fasilitas menuntut
fasilitas perubahan ruang

Tapak — Kenyamanan: Aspek Lingkungan Buatan

No Aspek Aspek Tapak
Kenyamanan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Pandangan Pandangan jelas, tidak | Bangunan hotel di X Adanya
remang — remang dekat tapak kemungkinan
memiliki tinggi 10 pembayangan
lantai
2 | Pendengaran Suara di dalam ruang | Aktivitas di sekitar | Kebisingan X
terdengar jelas tanpa | tapak adalah lalu yang
gangguan lintas jalan dihasilkan
kecil
3 | Penciuman Tidak ada bau tajam | Tidak ada aktivitas | Tidak ada bau X
di dalam bangunan yang menimbulkan | tajam
bau tajam dihasilkan

Tapak — Keselamatan: Aspek Lingkungan Buatan

|No

Aspek Tapak
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Aspek Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
Keselamatan
2 | Kejahatan Pengunjung merasa | Daerah  sekitar X Daerah yang sepi
aman berada di dalam | tapak adalah dapat memancing
bangunan perumahan kejahatan
5 | Kebakaran Barang dan | Tidak ada | Tidak ada X
pengunjung aman dari | aktivitas pemicu | pemicu
bahaya kebakaran kebakaran kebakaran
Tapak — Kesehatan: Aspek Lingkungan Alami
No Aspek Aspek Tapak
Kesehatan Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Suhu Suhu ruang antara 20 | Suhu lokasi berkisar X Suhu  ruang luar
—25°C 22 - 36°C terlalu tinggi
2 | Kelembaban Kelembaban ruang | Kelembaban lokasi X Kelembaban ruang
berada di antara 45 — | berkisar 68% luar terlalu tinggi

65%
Tapak — Kesehatan: Aspek Lingkungan Buatan
No Aspek Aspek Tapak
Kesehatan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Suhu Suhu ruang antara 20 | Suhu lokasi berkisar X Suhu ruang luar
—25°C 22 - 36°C terlalu tinggi
3 | Polusi Ruang bebas dari Lalu lintas sekitar | Polusi dari | X
polusi tidak padat lalu lintas
tidak terlalu
banyak
4 | Bibit Penyebaran bibit Berada di lingkungan X Dapat menjadi
Penyakit penyakit tidak terjadi | permukiman pusat penyebaran
di dalam ruang penyakit
Tapak — Kemudahan: Aspek Topografi
No Aspek Aspek Tapak
Kemudahan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Pergerakan Pergerakan  barang | Klasifikasi  tapak | Pergerakan barang X
barang antar  ruang-tidak | datar mudah
menimbulkan
kerusakan
2 | Pejalan kaki Pejalan kaki | Klasifikasi  tapak | Pejalan kaki tidak X
mengakses bangunan | datar melewati jalan yang
dengan mudah curam
3 | Akses Kendaraan dapat | Klasifikasi  tapak | Kendaraan  tidak X
kendaraan mengakses bangunan | datar perlu melewati jalan
dengan mudah yang curam
4 | Kebutuhan Adanya fasilitas bagi | Klasifikasi  tapak | Akses kursi roda X
khusus masyarakat datar lebih baik di lantai
berkebutuhan khusus datar
Tapak — Kemudahan: Aspek Orientasi
No Aspek Aspek Tapak
Kemudahan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Pergerakan Pergerakan  barang | Sisi tapak | Loading barang X
barang antar ruang tidak | menghadap dapat difasilitasi
menimbulkan kearah 3 jalan | dengan  pintu
kerusakan berbeda terpisah
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2 | Pejalan kaki | Pejalan kaki | Sisi tapak Tapak dapat X
mengakses bangunan | menghadap diakses pejalan
dengan mudah kearah 3 jalan | kaki melalui 3
berbeda jalan berbeda
3 | Akses Kendaraan dapat | Sisi tapak Tapak dapat X
kendaraan mengakses bangunan | menghadap diakses
dengan mudah kearah 3 jalan | kendaraan
berbeda melalui 3 jalan
berbeda
4 | Kebutuhan Adanya fasilitas bagi | Sisi tapak X Tidak ada jalur
khusus masyarakat menghadap khusus untuk kursi
berkebutuhan khusus | kearah 3 jalan roda di sekitar tapak
berbeda
Tapak — Kemudahan: Aspek Posisi Tapak Terhadap Lingkungan Sekitar
No Aspek Aspek Tapak
Kemudahan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Pergerakan Pergerakan  barang | Tapak berada di | Jalan yang lebar X
barang antar ruang tidak | jalan utama | memberikan
menimbulkan kecamatan keleluasaan  untuk
kerusakan truk muatan
2 | Pejalan kaki Pejalan kaki | Tapak berdekatan | Pejalan kaki dapat X
mengakses bangunan | dengan hotel dan. | mengakses  hotel
dengan mudah fasilitas makan dan restoran
terdekat dari tapak
3 | Akses Kendaraan dapat | Tapak berada di Jalan yang lebar X
kendaraan mengakses bangunan | jalan utama memberikan
dengan mudah kecamatan keleluasaan  untuk
truk muatan
4 | Kebutuhan Adanya fasilitas bagi | Tapak berada di X Belum ada
khusus masyarakat jalan utama fasilitas
berkebutuhan khusus | kecamatan
Tapak — Dimensi Ruang: Aspek Bentuk dan Luas
No Aspek Aspek Tapak
Dimensi Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
Ruang
1 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Tapak  berbentuk | Penambahan fasilitas X
aktivitas mewadahi seluruh-| persegi panjang | dapat direncanakan di
aktivitas kurikulum dengan luas 4090m? | dalam tapak dan
secara vertikal
2 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Tapak  berbentuk | Penambahan fasilitas X
kapasitas menampung seluruh | persegi panjang | dapat direncanakan di
pengunjung sekolah dengan luas 4090m? | dalam tapak dan
secara vertikal
3 | Perkembangan | Dapat memfasilitasi | Tapak  berbentuk | Penambahan fasilitas X
masa depan kemungkinan persegi panjang | dapat direncanakan di
perkembangan dengan luas 4090m? | dalam tapak dan
kegiatan sekolah secara vertikal
Tapak — Bentuk Arsitektur: Aspek Orientasi
No Aspek Bentuk Aspek Tapak
Arsitektur Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
2 | Orientasi massa Orientasi massa | Sisi tapak menghadap | Bangunan dapat X
menghadap jalan utama | kearah 3 jalan diakses dari 3
berbeda jalan berbeda
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3 | Bentuk massa

dan ekspresif

Bentuk massa dinamis

kearah 3 jalan

Sisi tapak menghadap

Bangunan dapat X
dikenali dengan

berbeda mudah dari jalan
utama
Ruang Musik — Akustik Ruang: Aspek Aliran Musik Klasik
No | Aspek Akustik Aspek Ruang Musik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Kebutuhan Kebutuhan waktu | Waktu dengung yang X Ruang musik
waktu dengung | dengung yang tepat | dibutuhkan oleh tiap digunakan untuk
sesuai kebutuhan | aliran musik berbeda penampilan  musik
aliran musik dengan aliran yang
berbeda — beda
2 | Kejelasan suara | Suara terdengar jelas | Ruang musik X Aliran musik barok
dalam ruang sesuai dengan | memiliki dimensi dan dan klasik
kebutuhan  aktivitas | kapasitas yang membutuhkan
ruang berbeda tingkat kejelasan
suara yang jernih
3 | Kuat bunyi Kuat bunyi sesuai | Ruang musik X Kuat bunyi musik
dengan kebutuhan' |*memiliki dimensi dan klasik hingga modern
aktivitas ruang kapasitas yang memiliki  spectrum
berbeda dinamika yang luas
4 | Penanganan Kebisingan di dalam | Aktivitas di- dalam X Aliran musik Kklasik
bising dalam ruang tidak | ruang musik hingga modern
ruang mengganggu-  ruang | menimbulkan memiliki suara yang
lainnya kebisingan yang keras
cukup tinggi
5 | Penanganan Kebisingan dari luar | Aktivitas ruang musik X Suara bising
bising luar ruang tidak masuk ke | lainnya menimbulkan permainan musik
ruang dalam ruang kebisingan yang dapat mengganggu
cukup tinggi aktivitas ruang lain

Ruang Musik — Akustik Ruang: Aspek Jenis Instrumen Musik

No | Aspek Akustik Aspek Ruang Musik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Kebutuhan waktu | Kebutuhan waktu|"Waktu  dengung X Ruang musik
dengung dengung vyang tepat | yang dibutuhkan digunakan untuk
sesuai kebutuhan aliran | oleh tiap  alat penampilan
musik musik berbeda instrument musik
berbeda — beda
2 | Kejelasan suara Suara terdengar jelas | Ruang musik X Setiap alat musik
dalam ruang sesuai dengan | memiliki dimensi memiliki keras
kebutuhan aktivitas | dan kapasitas yang berbeda
ruang yang berbeda
3 | Kuat bunyi Kuat bunyi sesuai | Ruang musik X Setiap alat musik
dengan kebutuhan | memiliki dimensi memiliki keras
aktivitas ruang dan kapasitas yang berbeda
yang berbeda
4 | Penanganan Kebisingan di dalam | Aktivitas di dalam X Alat musik
bising dalam ruang tidak | ruang musik menghasilkan bunyi
ruang mengganggu ruang | menimbulkan ysng keras
lainnya kebisingan  yang
cukup tinggi
5 | Penanganan Kebisingan dari luar | Aktivitas ruang X Suara bising
bising luar ruang | ruang tidak masuk ke | musik lainnya permainan musik
dalam ruang menimbulkan dapat mengganggu
kebisingan  yang aktivitas ruang lain
cukup tinggi
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Ruang Musik — Akustik Ruang: Aspek Jenis Ruang

No | Aspek Akustik Aspek Ruang Musik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Kebutuhan waktu | Kebutuhan waktu | Waktu  dengung X Ruang memiliki
dengung dengung vyang tepat | yang dibutuhkan luas dan kapasitas
sesuai kebutuhan aliran | oleh tiap ruang yang berbeda
musik musik berbeda
2 | Kejelasan suara Suara terdengar jelas | Ruang musik X Ruang dengan
dalam ruang sesuai dengan | memiliki dimensi luas dan pengguna
kebutuhan aktivitas | dan kapasitas yang lebih banyak
ruang yang berbeda dapat mengurangi
kejelasan suara
3 | Kuat bunyi Kuat bunyi sesuai | Ruang musik X Ruang dengan
dengan kebutuhan | memiliki dimensi luas dan pengguna
aktivitas ruang dan kapasitas yang lebih banyak
yang berbeda dapat mengurangi
kekuatan bunyi
4 | Penanganan Kebisingan di dalam | Aktivitas di dalam X Ruang dengan
bising dalam ruang tidak | ruang musik penggunaan alat
ruang mengganggu ruang |-menimbulkan musik akan
lainnya kebisingan yang mnghasilkan
cukup tinggi kebisingan
5 | Penanganan Kebisingan dari- luar [~Aktivitas  ruang X Ruang di sekitar
bising luar ruang | ruang tidak masuk ke | musik lainnya ruang musik
dalam ruang menimbulkan dapat terganggu
kebisingan yang kebisingan ruang
cukup tinggi musik
Ruang Musik — Akustik Ruang: Aspek Penutup Ruang
No | Aspek Akustik Aspek Ruang Musik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi Kendala
1 | Kebutuhan Kebutuhan waktu | Waktu dengung yang X Waktu dengung yang

waktu dengung | dengung yang tepat-|-dibutuhkan oleh tiap diberikan jenis
sesuai kebutuhan-|aliran musik berbeda permukaan ruang
aliran musik berbeda
2 | Kejelasan suara | Suara terdengar jelas | Ruang musik X Kejelasan suara pada
dalam ruang sesuai dengan | memiliki dimensi dan ruang dengan bahan
kebutuhan  aktivitas | kapasitas yang penyerap suara akan
ruang berbeda berkurang
3 | Kuat bunyi Kuat bunyi sesuai | Ruang musik X Kuat bunyi pada
dengan kebutuhan | memiliki dimensi dan ruang dengan bahan
aktivitas ruang kapasitas yang penyerap suara akan
berbeda terdam
4 | Penanganan Kebisingan di dalam | Aktivitas di dalam X Ruang dengan bahan
bising dalam ruang tidak | ruang musik permukaan pantul
ruang mengganggu  ruang | menimbulkan akan  memperparah
lainnya kebisingan yang kebisingan ruang
cukup tinggi
5 | Penanganan Kebisingan dari luar | Aktivitas ruang X Ruang luar dengan
bising luar ruang tidak masuk ke | musik lainnya bahan pemantul akan
ruang dalam ruang menimbulkan menambah
kebisingan yang kebisingan
cukup tinggi
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4.2 Analisis Masalah
Pengguna Spesifik — Kenyamanan:

Aspek Usia dan Jenis Kelamin

No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kenyamanan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/ Kendala Masalah
1 | Pandangan Pandangan jelas, tidak | Pengguna ruang | Masyarakat  yang | Perancangan
remang — remang bervariasi dari | memiliki rabun | pencahayaan ruang
semua usia dan | senja tidak dapat | dengan intensitas
jenis kelamin melihat dengan jelas | yang cukup untuk
di sore hari pandangan rabun
senja
2 | Pendengaran | Suara di dalam ruang | Pengguna ruang | Masyarakat yang | Perancangan  ruang
terdengar jelas tanpa | bervariasi dari | pendengarannya dengan  permukaan
gangguan semua usia dan | mulai berkurang | pemantul suara
jenis kelamin membutuhkan suara
yang lebih keras
3 | Penciuman Tidak ada bau tajam | Pengguna ruang | Tidak ada aktivitas X
di dalam bangunan bervariasi dari | yang menimbulkan
semua usia dan bau menyengat
jenis kelamin
Pengguna Spesifik — Kenyamanan: Aspek Perilaku dan Budaya
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kenyamanan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Pandangan Pandangan jelas, tidak | Bangunan Pemain musik tidak | Penataan
remang —remang digunakan dapat- melihat buku | pencahayaan dalam
untuk dengan - jelas pada | ruang yang optimal
bermusik cahaya kurang untuk membaca
2 | Pendengaran Suara di dalam ruang | Bangunan Pemain musik merasa | Perancangan elemen
terdengar jelas tanpa | digunakan terganggu oleh suara | ruang yang
gangguan untuk kecil dari luar ruang | memberikan
bermusik kekedapan suara
3 | Penciuman Tidak ada bau tajam-| Bangunan Tidak ada aktivitas X
di dalam bangunan digunakan yang ~ menimbulkan
untuk bau menyengat
bermusik
Pengguna Spesifik — Kenyamanan: Aspek Psikologi
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kenyamanan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Pandangan Pandangan jelas, tidak | Kegiatan di dalam | Pencahayaan yang | Penataan
remang — remang ruang kurang pencahayaan di dalam
membutuhkan mengganggu ruang yang optimal
konsentrasi tinggi | konsentrasi siswa | untuk aktivitas belajar
2 | Pendengaran Suara di dalam ruang | Kegiatan di dalam | Kebisingan yang | Perancangan elemen
terdengar jelas tanpa | ruang masuk ke dalam | ruang dengan material
gangguan membutuhkan ruang yang memberikan
konsentrasi tinggi | mengganggu kekedapan bunyi
konsentrasi siswa
3 | Penciuman Tidak ada bau tajam | Kegiatan di dalam | Tidak ada X
di dalam bangunan ruang aktivitas yang
membutuhkan menimbulkan bau
konsentrasi tinggi | menyengat
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Pengguna Spesifik — Keselamatan: Aspek Usia dan Jenis Kelamin

No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Keselamatan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Kejahatan Pengunjung merasa | Pengguna ruang | Anak —anak dapat | Penataan ruang yang
aman berada di dalam | bervariasi dari | menjadi  sasaran | dapat  memberikan
bangunan semua usia dan jenis | kejahatan keleluasaan pandang
kelamin penculikkan tanpa penghalang
2 | Penglihatan | Seluruh bagian ruang | Pengguna ruang | Anak — anak | Penataan perabot dan
dapat terlihat dengan | bervariasi dari | memiliki dinding yang tidak
jelas semua usia dan jenis | jangkauan menghalangi
kelamin penglihatan yang | keleluasaan
lebih sempit pandangan
3 | Terpeleset Perjalanan Pengguna ruang | Anak — anak dan | Penataan perbedaan
pengunjung di dalam | bervariasi dari | lansia  memiliki | ketinggian lantai yang
bangunan aman dari | semua usia dan jenis | gerak yang lebih | jelas dan tidak terlalu
bahaya terpeleset kelamin terbatas besar
4 | Kebakaran Barang dan | Pengguna ruang | Anak — anak dan | Perancangan
pengunjung aman dari | bervariasi dari | lansia  memiliki | bangunan dengan
bahaya kebakaran semua usia dan jenis | gerak yang lebih | penanganan
kelamin lambat kebakaran yang
memberikan  waktu
evakuasi pengguna
5 | Kepanikan Adanya waktu-| Pengguna ruang | Anak — anak dan | Perancangan struktur
evakuasi  pengguna. | bervariasi dari | lansia perlu | bangunan yang
pada saat ‘bencana | semua usia danjenis | didahulukan pada | memberikan  waktu
terjadi kelamin saat evakuasi sebelum kerobohan
Pengguna Spesifik — Keselamatan: Aspek Perilaku dan Budaya
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Keselamatan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Kejahatan Pengunjung = merasa | Bangunan Ruang kelas rentan | Perancangan
aman berada di dalam | digunakan oleh | terhadap  kejahatan | sirkulasi  koridor
bangunan banyak pengunjung. | pencurian ruang yang leluasa
dan terlihat jelas
2 | Penglihatan | Seluruh bagian ruang |-Bangunan Pandangan yang tidak | Perancangan
dapat terlihat dengan | digunakan oleh | leluasa rentan | elemen  dinding
jelas banyak pengunjung | terhadap kejahatan dan perabot yang
tidak menghalangi
keleluasaan
pandang
3 | Terpeleset Perjalanan Bangunan Pada saat tergesa — | Penataan
pengunjung di dalam | digunakan oleh | gesa, pengguna tidak | perbedaan
bangunan aman dari | banyak pengunjung | memperhatikan ketinggian lantai
bahaya terpeleset langkah dengan jelas | dengan penanda
4 | Kebakaran Barang dan | Bangunan Tidak ada kegiatan X
pengunjung aman dari | digunakan oleh | yang berpotensi
bahaya kebakaran banyak pengunjung | kebakaran
5 | Kepanikan Adanya waktu | Bangunan Pengguna panik pada | Perancangan
evakuasi  pengguna | digunakan oleh | saat evakuai | struktur bangunan
pada saat bencana | banyak pengunjung | menyebabkan yang memberikan
terjadi penumpukkan pada | waktu  sebelum
jalur evakuasi kerobohan
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Pengguna Spesifik — Keselamatan: Aspek Ekonomi

No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Keselamatan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Kejahatan Pengunjung merasa | Pengunjung Barang pengunjung dan | Penataan sirkulasi
aman berada di dalam | memiliki taraf | alat musik dapat menjadi | ruang yang
bangunan ekonomi  yang | sasaran kejahatan | memberikan
berbeda —beda | pencurian keleluasaan gerak
dan pandangan
Pengguna Spesifik — Kesehatan: Aspek Usia dan Jenis Kelamin
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kesehatan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Suhu Suhu ruang antara 20 | Pengguna ruang | Anak — anak dan | Perancangan
—25°C bervariasi dari | lansia membutuhkan | penghawaan  ruang
semua usia dan | suhuruangyang lebih | yang tidak terlalu
jenis kelamin hangat dingin atau panas
2 | Bibit Penyebaran bibit | Pengguna ruang | Anak — anak dan | Penataan sirkulasi
Penyakit penyakit tidak terjadi | bervariasi dari | lansia rentan terlular | ruang yang
di dalam ruang semua usia dan | penyakit memberikan
jenis kelamin keleluasaan gerak dan
jarak antar orang
Pengguna Spesifik — Kesehatan: Aspek Perilaku dan Budaya
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kesehatan Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Polusi Ruang bebas dari | Bangunan Ada pengunjung yang | Penataan bukaan
polusi digunakan memiliki kebiasaan | ruang yang
oleh banyak | merokok meminimalisir
pengunjung masuknya asap dari
luar bangunan
2 | Bibit Penyakit | Penyebaran bibit | Bangunan Perilaku pengunjung | Penataan sirkulasi
penyakit tidak terjadi | digunakan yang duduk | ruang yang
di dalam ruang oleh"banyak | bergerombol dan | memberikan
pengunjung tidak menjaga jarak keleluasaan gerak dan
jarak antar ruang
Pengguna Spesifik — Kesehatan: Aspek Psikologi
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kesehatan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Suhu Suhu ruang antara 20 | Kegiatan di dalam | Peserta ujian dan konser | Perancangan
—-25°C ruang membutuhkan suhu yang | ruang dengan
membutuhkan lebih  hangat  untuk | sirkulasi udara
konsentrasi tinggi | meminimasilir grogi yang memberikan
suhu ruang yang
hangat
Pengguna Spesifik — Kemudahan: Aspek Perilaku dan Budaya
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kemudahan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Akses Kendaraan dapat | Bangunan Banyaknya pengunjung | Penataan sirkulasi
kendaraan mengakses bangunan | dikunjungi yang terbiasa | yang dapat
dengan mudah oleh berbagai | menggunakan menampung
macam orang | kendaraan pribadi kebutuhan  parkir
kendaraan pribadi
2 | Kebutuhan Adanya fasilitas bagi | Bangunan Perlilaku  masyarakat | Perancangan
khusus masyarakat dikunjungi yang tidak | sirkulasi bangunan
berkebutuhan khusus
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oleh berbagai

mengutamakan

orang

dengan akses bagi

macam orang | berkebutuhan khusus kursi roda
Pengguna Spesifik — Kemudahan: Aspek Psikologi
No Aspek Aspek Pengguna Spesifik
Kemudahan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Pejalan kaki | Pejalan kaki | Bangunan Banyaknya pengguna | Perancangan
mengakses bangunan | dikunjungi oleh | kendaraan yang | sirkulasi dan akses
dengan mudah berbagai macam | seringkali pejalan kaki baik
kondisi masyarakat | menggunakan jalur | ke luar dan ke
pejalan kaki dalam bangunan
2 | Akses Kendaraan dapat | Bangunan Pengguna kendaraan | Perancangan
kendaraan mengakses bangunan | dikunjungi oleh | yang merasa tergesa | akses ke dalam
dengan mudah berbagai macam | — gesa dapat | bangunan  yang
kondisi masyarakat | menimbulkan leluasa dan
penumpukan mengantisipasi
pernumpukan
pada satu jalur
4 | Kebutuhan Adanya fasilitas bagi | Bangunan Masyarakat yang | Perancangan
khusus masyarakat dikunjungi oleh | individualis tidak | sirkulasi dan akses
berkebutuhan khusus. | berbagai macam | mengerti kondisi | bangunan bagi
kondisi masyarakat | orang lain pengguna
berkebutuhan
khusus
Pengguna Spesifik — Dimensi Ruang: Aspek Usia dan Jenis Kelamin
No | Aspek Dimensi Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Bangunan Perbedaan ukuran | Perancangan
aktivitas mewadahi seluruh | diakses tubuh anak, dewasa, | bangunan  yang
aktivitas kurikulum masyarakat dari | dan lansia | dapat mewadahi
semua menyebabkan aktivitas
kelompok usia perbedaan kebutuhan | pengguna dari
ukuran ruang berbagai usia
Pengguna Spesifik. ~ Dimensi-Ruang: Aspek Perilaku dan Budaya
No | Aspek Dimensi Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Bangunan Adanya Penataan ruang yang
aktivitas mewadabhi seluruh | dikunjungi kemungkinan memungkinkan
aktivitas kurikulum oleh berbagai | perkembangan penambahan  ruang
macam orang | aktivitas pengguna | baru
2 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Bangunan Adanya Perencanaan ruang
kapasitas menampung seluruh | dikunjungi kemungkinan yang memungkinkan
pengunjung sekolah oleh berbagai | pertambahan penambahan
macam orang | jumlah orang kapasitas
3 | Perkembangan Dapat memfasilitasi | Bangunan Adanya Perencanaan
masa depan kemungkinan dikunjungi kemungkinan bangunan yang
perkembangan oleh berbagai | perkembangan memungkinkan
kegiatan sekolah macam orang | kebutuhan fungsi lain
kurikulum
Pengguna Spesifik — Dimensi Ruang: Aspek Ekonomi
No |  Aspek Dimensi Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Kebutuhan Kebutuhan Penataan ruang yang
aktivitas mewadahi  seluruh | pengguna masyarakat yang | memungkinkan
aktivitas kurikulum
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bangunan dapat | selalu penambahan  ruang
berubah bertambah baru
2 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Kebutuhan Jumlah Perencanaan  ruang
kapasitas menampung seluruh | pengguna pengguna yang | yang memungkinkan
pengunjung sekolah bangunan dapat | diusahakan penambahan
berubah selalu kapasitas
bertambah
3 | Perkembangan Dapat memfasilitasi | Kebutuhan Inovasi dari cara | Perencanaan
masa depan kemungkinan pengguna pembelajaran bangunan yang
perkembangan bangunan dapat | yang selalu | memungkinkan
kegiatan sekolah berubah diperbarui fungsi lain
Pengguna Spesifik — Kualitas Ruang: Aspek Usia dan Jenis Kelamin
No | Aspek Dimensi Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Fakta Potensi/Kendala Masalah
Persyaratan
1 | Tataruang Mudah untuk | Pengguna dari Anak — anak dan | Perancangan
menemukan ruang | semua kelompok lansia kesulitan | sirkulasi
tujuan usia menemukan arah dan | bangunan yang
tempat sederhana
2 | Orientasi Ruang yang- leluasa | Seluruh pengguna Bagian dalam ruang | Perencanaan
Kegiatan dan  memberikan | melakukan kegiatan | adalah fokus kegiatan | ruang dalam
kenyamanan secara | di dalam bangunan yang tidak
psikologis berkesan ‘terlalu
tertutup’
3 | Simbolisme Ruang memiliki | Kegiatan yang Simbolisme  ruang | Perencanaan
kegiatan citra yang ekspresif | dilakukan berkaitan | yang  memunculkan | ruang yang
dan formal dengan musik citra musik Kklasik ekspresif  dan
memunculkan
citra musik
klasik
4 | Ekologis Ruang direncanakan | Kegiatan dilakukan | Alat musik dapat | Perancangan
dengan penggunaan | menggunakan alat rusak pada suhu dan | bangunan
sumber daya alami | musik akustik kelembaban yang | dengan
dalam operasional tidak sesuai pemanfaatan
sumber daya
lingkungan
Pengguna Spesifik — Kualitas.Ruang: Aspek Psikologi
No | Aspek Dimensi Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
4 | Tataruang Mudah untuk | Pengguna Pengunjung yang | Perencanaan
menemukan  ruang | memiliki kondisi | tergesa — gesa tidak | sirkulasi
tujuan psikologi  yang | dapat mencermati | bangunan yang
berbeda - beda arah dan ruang sederhana
2 | Orientasi Ruang yang leluasa | Seluruh pengguna | Bagian dalam ruang | Perencanaan
kegiatan dan memberikan | melakukan adalah fokus kegiatan | ruang dalam
kenyamanan secara | kegiatan di dalam yang
psikologis bangunan
3 | Simbolisme Ruang memiliki citra | Kegiatan yang Simbolisme  ruang | Perencanaan
kegiatan yang ekspresif dan | dilakukan yang memunculkan | ruang yang
formal berkaitan dengan | citra musik klasik ekspresif  dan
musik memunculkan
citra musik
klasik
4 | Ekologis Ruang direncanakan | Kegiatan Alat musik dapat | Perancangan
dengan penggunaan | dilakukan rusak pada suhu dan | bangunan
dengan
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sumber daya alami | menggunakan alat | kelembaban yang | pemanfaatan
dalam operasional musik akustik tidak sesuai sumber daya
lingkungan
Pengguna Spesifik — Bentuk Arsitektur: Aspek Psikologi
No | Aspek Dimensi Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Jumlah massa Massa tunggal Pengguna Kepribadian Perancangan
bangunan adalah | pengguna ekspresif | sirkulasi
pemusik dan dan kreatif bangunan yang
professional di menarik
bidang musik
2 | Orientasi massa | Orientasi massa | Pengguna Kepribadian Perancangan fasad
menghadap jalan | bangunan adalah | pengguna ekspresif | bangunan  yang
utama pemusik dan dan kreatif ekspresif
professional di
bidang musik
3 | Bentuk massa Bentuk massa | Pengguna Kepribadian Perancangan
dinamis dan ekspresif | bangunan adalah | pengguna ekspresif | massa bangunan
pemusik dan dan kreatif yang ekspresif
professional di
bidang musik

Pengguna Spesifik — Bentuk Arsitektur: Aspek Ekonomi

No | Aspek Dimensi Aspek Pengguna Spesifik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Jumlah massa Massa tunggal Pendidikan ABRSM tidak Perancangan
musik memiliki standar massa yang
menggunakan khusus pada ruang memberikan ciri
ABRSM bangunan khusus sekolah
sebagai ciri khas ABRSM
2 | Orientasi massa | Orientasi massa. | -Pendidikan ABRSM tidak | Perancangan fasad
menghadap jalan-| -musik memiliki standar | yang memberikan
utama menggunakan khusus pada fasad | ciri khusus
ABRSM bangunan sekolah ABRSM
sebagai ciri khas
3 | Bentuk massa Bentuk massa |-Pendidikan ABRSM tidak | Perancangan
dinamis dan ekspresif | musik memiliki standar | bentuk massa
menggunakan khusus pada bentuk | yang memberikan
ABRSM bangunan ciri khusus
sebagai ciri khas sekolah ABRSM

Tapak — Kenyamanan: Aspek Lingkungan Buatan

No Aspek Aspek Tapak
Kenyamanan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Pendengaran Suara di dalam ruang | Tapak berada di | Aktivitas lalu lintas X
terdengar jelas tanpa | sisi jalan dengan | sekitar tapak yang
gangguan lalu lintas yang | cukup sepi
padat
2 | Penciuman Tidak ada bau tajam | Tapak berada di | Aktivitas lalu lintas | Perancangan
di dalam bangunan sisi jalan dengan | sekitar tapak yang | bukaan  bangunan
lalu lintas yang | menimbulkan bau yang menghindari
padat asap jalan

Tapak — Keselamatan: Aspek Lingkungan Buatan
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No Aspek Aspek Tapak
Keselamatan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Kejahatan Pengunjung merasa | Bangunan Kawasan sekitar | Perencanaan sirkulasi
aman berada di dalam | berada di | bangunan yang ramai | bangunan yang dapat
bangunan kawasan dapat berpotensi | terlihat jelas tanpa
perdagangan kejahatan penghalang
2 | Kebakaran Barang dan | Bangunan Aktivitas sekitar | Perancangan  tapak
pengunjung aman dari | berada di | tapak memiliki | yang memiliki
bahaya kebakaran kawasan potensi terjadinya | proteksi terhadap
perdagangan kebakaran kebakaran ruang luar
Tapak — Kesehatan: Aspek Lingkungan Alami
No Aspek Aspek Tapak
Kesehatan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Suhu Suhu ruang antara 20 | Tapak memiliki | Suhu luar bangunan | Perencanaan  tapak
—25°C suhu rata — rata | lebih tinggi dari suhu | dengan peneduh pada
30°C kebutuhan sirkulasi ruang luar
2 | Kelembaban Kelembaban ruang | Kelembaban Kelembaban luar | Perencanaan bukaan
berada di antara 45— | lingkungan rata | bangunan lebih tinggi | pada ruang untuk
65% —rata 60 —80% | dari kebutuhan sirkulasi udara
Tapak — Kesehatan: Aspek Lingkungan Buatan
No Aspek Aspek Tapak
Kesehatan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Suhu Suhu ruang antara 20 | Tapak berada di sisi | Aktivitas lalu lintas | Perencanaan tapak
—25°C jalan yang memiliki | menimbulkan dengan  peneduh
lalu lintas padat peningkatan suhu untuk mengurangi
suhu ruang luar
2 | Polusi Ruang bebas dari Tapak berada di sisi | Aktivitas lalu lintas | Perencanaan tapak
polusi jalan yang memiliki | menimbulkan polusi | dengan
lalu lintas padat udara penghalang
masuknya  asap
lalu lintas
3 | Bibit Penyebaran bibit Tapak " berada™ di | Kepadatan Perencanaan tapak
Penyakit penyakit tidak terjadi [-lingkungan lingkungan  sekitar | yang mendukung
di dalam ruang permukiman berpotensi penerapan
menyebarkan  bibit | protokol
penyakit kesehatan
Tapak — Kemudahan: Aspek Topografi
No Aspek Aspek Tapak
Kemudahan Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala | Masalah
1 | Pergerakan Pergerakan barang antar | Tapak datar Pergerakan barang X
barang ruang tidak menimbulkan mudah
kerusakan
2 | Pejalan kaki | Pejalan kaki mengakses | Tapak memiliki ketinggian | Pejalan kaki tidak X
bangunan dengan mudah | 50cm dari jalan dengan jalur | melewati  jalan
pejalan kaki pada 1 sisi jalan | yang curam
3 | Akses Kendaraan dapat | Tapak datar Akses kendaraan X
kendaraan mengakses bangunan tidak curam
dengan mudah
4 | Kebutuhan Adanya fasilitas bagi | Tapak datar Akses kursi roda X
khusus masyarakat berkebutuhan lebih baik di lantai
khusus datar
Tapak — Kemudahan: Aspek Bentuk dan Luas
No Aspek Aspek Tapak
Kemudahan | Tuntutan/ Persyaratan | Fakta | Potensi/Kendala | Masalah
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1 | Pergerakan Pergerakan  barang | Luas tapak yang | Bangunan dapat | Penataan sirkulasi
barang antar ruang tidak | dapat terbangun | direncanakan vertikal yang optimal
menimbulkan adalah 2304 m? bertingkat dalam bangunan
kerusakan
4 | Kebutuhan Adanya fasilitas bagi | Luas tapak yang Bangunan dapat | Perencanaan sirkulasi
khusus masyarakat dapat terbangun direncanakan bangunan dengan
berkebutuhan khusus | adalah 2304 m2 bertingkat akses untuk
penyandang
kebutuhan khusus

Tapak — Kemudahan: Aspek Orientasi

No Aspek Aspek Tapak
Kemudahan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Pergerakan Pergerakan  barang | Sisi tapak | Pergerakan loading | Perencanaan akses
barang antar ruang tidak | menghadap barang dapat terganggu | khusus bagi
menimbulkan kearah 3 jalan | kepadatan lalu lintas jalan | kendaraan muatan
kerusakan berbeda barang
2 | Pejalan kaki | Pejalan kaki | Sisi tapak Tapak dapat diakses X
mengakses bangunan.| menghadap pejalan kaki melalui 3
dengan mudah kearah-3-jalan.. | jalan berbeda
berbeda
3 | Akses Kendaraan dapat |- Sisi-tapak Tapak dapat diakses X
kendaraan mengakses bangunan | menghadap kendaraan melalui 3
dengan mudah kearah 3 jalan | jalan berbeda
berbeda
4 | Kebutuhan Adanya fasilitas bagi | Sisi tapak Pergerakan akses | Perencanaan akses
khusus masyarakat menghadap pengguna kursi roda | bagi pengguna
berkebutuhan khusus | kearah 3 jalan - | dapat terganggu jalur | berkebutuhan
berbeda kendaraan khusus
Tapak — Kemudahan: Aspek Posisi Tapak Terhadap Lingkungan Sekitar
No Aspek Aspek Tapak
Kemudahan | Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Pergerakan Pergerakan - barang. | Tapak berada di | Akses truk mudah X
barang antar ruang - tidak | jalan utama karena jalan yang
menimbulkan lebar
kerusakan
2 | Pejalan kaki Pejalan kaki | Tapak berada di | Belum ada fasilitas | Perancangan jalur
mengakses bangunan | jalan utama jalur pejalan kaki bagi pejalan kaki
dengan mudah pada sekitar tapak
3 | Akses Kendaraan dapat | Tapak berada di | Lalu lintas jalan yang | Perencanaan akses
kendaraan mengakses bangunan | jalan utama padat dapat | kendaraan yang
dengan mudah mempersulit  akses | tidak mengganggu
kendaraan lalu lintas jalan
4 | Kebutuhan Adanya fasilitas bagi | Tapak berada di | Belum adanya | Perancangan
khusus masyarakat jalan utama fasilitas akses khusus | sirkulasi dan akses
berkebutuhan khusus untuk pengguna | bagi penguna
berkebutuhan khusus | berkebutuhan
khusus

Tapak — Dimensi Ruang: Aspek Bentuk dan Luas

No | Aspek Dimensi Aspek Tapak
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Luas tapak yang | Lahan efektif ~ dapat X
aktivitas mewadahi  seluruh | dapat terbangun | digunakan secara optimal
aktivitas kurikulum adalah 4090 m2
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dengan kemungkinan
pembangunan vertikal
2 | Fleksibilitas Bangunan dapat | Luas tapak yang | Lahan efektif dapat X
kapasitas menampung seluruh | dapat terbangun | digunakan secara optimal
pengunjung sekolah adalah 4090 m2 dengan kemungkinan
pembangunan vertikal
3 | Perkembangan Dapat memfasilitasi | Luas tapak yang | Lahan efektif ~ dapat X
masa depan kemungkinan dapat terbangun | digunakan secara optimal
perkembangan adalah 4090 m2 dengan kemungkinan
kegiatan sekolah pembangunan vertikal

Tapak — Bentuk Arsitektur: Aspek Posisi Terhadap Lingkungan Sekitar

No | Aspek Bentuk Aspek Tapak
Arsitektur Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Orientasi Orientasi massa | Tapak berbatasan | Bangunan dapat diakses X
massa menghadap jalan | dengan 3 jalan | dari 3 jalan berbeda
utama berbeda
2 | Bentuk massa | Bentuk massa | Bangunan sekitar | Bentuk massa Yyang | Perancangan
dinamis dan ekspresif | tapak adalah rumah, | tidak menonjol | bangunan
restoran, dan hotel mengurangi pengenalan | kontras
bangunan dari jalan

Ruang Musik — Akustik Ruang: Aspek Aliran Musik Klasik

No | Aspek Akustik Aspek Ruang Musik
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Kebutuhan Kebutuhan waktu | Waktu dengung | Ruang musik | Penataan akustik
waktu dengung | dengung vyang tepat | yang  dibutuhkan | digunakan untuk | ruang yang
sesuai kebutuhan | oleh  tiap aliran | penampilan musik | memberikan
aliran musik musik berbeda dengan aliran | waktu  dengung
yang berbeda - | bagi aliran musik
beda klasik yang
berbeda
2 | Kejelasan suara | Suara terdengar jelas | Ruang musik | Aliran musik Penataan akustik
dalam ruang sesuai dengan-| memiliki _dimensi | barok dan klasik ruang yang dapat
kebutuhan aktivitas | dan kapasitas yang | membutuhkan memberikan
ruang berbeda tingkat kejelasan kejelasan suara
suara yang jerninh | pada seluruh
penonton
3 | Kuat bunyi Kuat “bunyi sesuai | Ruang musik | Kuat bunyi musik | Penataan akustik
dengan kebutuhan | memiliki  dimensi | klasik hingga | ruang yang sesuai
aktivitas ruang dan kapasitas yang | modern memiliki | dengan  dimensi
berbeda spektrum dan kebutuhan
dinamika  yang | ruang
luas
4 | Penanganan Kebisingan di dalam | Aktivitas di dalam | Aliran musik | Penataan
bising dalam ruang tidak | ruang musik | klasik hingga | penanganan bising
ruang mengganggu  ruang | menimbulkan modern memiliki | di dalam ruangan
lainnya kebisingan yang | suara yang keras
cukup tinggi
5 | Penanganan Kebisingan dari luar | Aktivitas ruang | Suara bising | Penataan
bising luar ruang tidak masuk ke | musik lainnya | permainan musik | penanganan bising
ruang dalam ruang menimbulkan dapat pada luar ruangan
kebisingan yang | mengganggu
cukup tinggi aktivitas  ruang
lain
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Ruang Musik — Akustik Ruang: Aspek Jenis Instrumen Musik

No | Aspek Akustik Aspek Tapak
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
Kebutuhan Kebutuhan waktu | Waktu dengung | Ruang musik | Penataan akustik
waktu dengung | dengung yang tepat | yang dibutuhkan | digunakan untuk | ruang yang
sesuai kebutuhan | oleh  tiap alat penampilan memberikan  waktu
aliran musik musik berbeda instrument dengung bagi aliran
musik berbeda — | musik Kklasik yang
beda berbeda
Kejelasan suara | Suara terdengar jelas | Ruang musik | Setiap alat Penataan akustik
dalam ruang sesuai dengan | memiliki dimensi | musik memiliki | ruang yang dapat
kebutuhan  aktivitas | dan kapasitas | keras yang memberikan
ruang yang berbeda berbeda kejelasan suara pada
seluruh penonton
Kuat bunyi Kuat bunyi sesuai | Ruang musik | Setiap alat Penataan akustik
dengan kebutuhan | memiliki dimensi | musik memiliki | ruang yang sesuai
aktivitas ruang dan kapasitas | keras yang dengan dimensi dan
yang berbeda berbeda kebutuhan ruang
Penanganan Kebisingan di dalam | Aktivitas di dalam | Alat musik Penataan penanganan
bising dalam ruang tidak | ruang musik | menghasilkan bising di dalam
ruang mengganggu  ruang | menimbulkan bunyi ysng ruangan
lainnya kebisingan yang | keras
cukup tinggi
Penanganan Kebisingan dari luar | Aktivitas. ruang | Suara bising Penataan penanganan
bising luar ruang tidak masuk ke | musik lainnya | permainan bising pada luar
ruang dalam ruang menimbulkan musik dapat ruangan
kebisingan yang | mengganggu
cukup tinggi aktivitas ruang
lain

Ruang Musik — Akustik Ruang: Aspek Jenis Ruang

No |  Aspek Akustik Aspek Tapak
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
Kebutuhan waktu | Kebutuhan waktu-| Waktu dengung | Ruang memiliki | Penataan akustik
dengung dengung = yang tepat-| yang dibutuhkan | luas dan kapasitas | yang sesuai
sesuai kebutuhan aliran | oleh tiap ruang | yang berbeda dengan
musik musik berbeda kebutuhan
aktivitas ruang
Kejelasan suara Suara terdengar jelas | Ruang musik | Ruang dengan | Penataan akustik
dalam ruang sesuai dengan | memiliki dimensi | luas dan pengguna | yang
kebutuhan aktivitas | dan kapasitas | yang lebih banyak | memberikan
ruang yang berbeda dapat mengurangi | kejelasan suara
kejelasan suara- sesuai  dengan
kapasitas ruang
Kuat bunyi Kuat bunyi sesuai | Ruang musik | Ruang dengan | Penataan akustik
dengan kebutuhan | memiliki dimensi | luas dan pengguna | yang
aktivitas ruang dan kapasitas | yang lebih banyak | memberikan
yang berbeda dapat mengurangi | bunyi yang sama
kekuatan bunyi keras pada ruang
luas
Penanganan Kebisingan di dalam | Aktivitas di dalam | Ruang dengan | Penataan
bising dalam ruang tidak | ruang musik | penggunaan alat | penanganan
ruang mengganggu ruang | menimbulkan musik akan | bunyi pada
lainnya kebisingan yang | mnghasilkan dalam ruang
cukup tinggi kebisingan
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5 | Penanganan Kebisingan dari luar | Aktivitas ruang | Ruang di sekitar Penanganan
bising luar ruang | ruang tidak masuk ke | musik lainnya | ruang musik dapat | bunyi pada luar
dalam ruang menimbulkan terganggu ruang
kebisingan yang | kebisingan ruang
cukup tinggi musik
Ruang Musik — Akustik Ruang: Aspek Penutup Ruang
No | Aspek Akustik Aspek Akustik Ruang
Ruang Tuntutan/ Persyaratan Fakta Potensi/Kendala Masalah
1 | Kebutuhan Kebutuhan waktu | Waktu Waktu dengung yang | Perancangan
waktu dengung | dengung yang tepat | dengung yang | diberikan jenis | penutup ruang yang
sesuai kebutuhan | dibutuhkan permukaan ruang | memberikan waktu
aliran musik oleh tiap aliran | berbeda dengung pada
musik berbeda penampilan  musik
klasik
2 | Kejelasan suara | Suara terdengar jelas | Ruang musik | Kejelasan suara pada | Perancangan
dalam ruang sesuai dengan | memiliki ruang dengan bahan | penutup ruang yang
kebutuhan  aktivitas | dimensi dan penyerap suara akan | memberikan
ruang kapasitas yang | berkurang kejelasan suara pada
berbeda ruang musik
3 | Kuat bunyi Kuat bunyi sesuai | Ruangmusik | Kuat bunyi pada | Perancangan
dengan kebutuhan | memiliki ruang dengan bahan | penutup ruang yang
aktivitas ruang dimensi dan penyerap suara akan | menjaga kekuatan
kapasitas yang | terdam bunyi yang merata
berbeda ke seluruh ruang
4 | Penanganan Kebisingan di dalam | Aktivitas di Ruang dengan bahan | Perancangan
bising dalam ruang tidak | dalam ruang permukaan pantul | permukaan  ruang
ruang mengganggu  ruang | musik akan - memperparah | yang memberikan
lainnya menimbulkan | kebisingan ruang peredaman pada
kebisingan bising
yang cukup
tinggi
5 | Penanganan Kebisingan dari luar | Aktivitas Ruang luar dengan | Perencanaan
bising luar ruang tidak masuk ke~ ruang musik bahan pemantul akan | struktur ruang yang
ruang dalam ruang lainnya menambah memberikan
menimbulkan | kebisingan peredaman pada
kehisingan bising
yang cukup
tinggi

Tabel 44. Tabel Analisis Masalah

Dari tabel analisis masalah, maka masalah yang terjadi akibat kesenjangan antara fakta

dengan persyaratan pada perancangan bangunan adalah sebagai berikut:

1.

o s~ wN

Perancangan pencahayaan ruang dengan intensitas yang cukup untuk pandangan

rabun senja

Perancangan elemen ruang yang memberikan kekedapan suara
Penataan pencahayaan di dalam ruang yang optimal untuk aktivitas belajar
Penataan ruang yang dapat memberikan keleluasaan pandang tanpa penghalang
Penataan perabot dan dinding yang tidak menghalangi keleluasaan pandangan
Penataan perbedaan ketinggian lantai yang jelas dan tidak terlalu besar
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10.

11.
12.
13.
14.
15.

16.
17.

18.
19.

20.

21.

22.
23.

24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

Perancangan bangunan dengan penanganan kebakaran yang memberikan waktu
evakuasi pengguna

Perancangan struktur bangunan yang memberikan waktu sebelum kerobohan
Perancangan sirkulasi koridor ruang yang leluasa dan terlihat jelas

Perancangan elemen dinding dan perabot yang tidak menghalangi keleluasaan
pandang

Penataan perbedaan ketinggian lantai dengan penanda

Perancangan struktur bangunan yang memberikan waktu sebelum kerobohan
Penataan sirkulasi ruang yang memberikan keleluasaan gerak dan pandangan
Perancangan penghawaan ruang yang tidak terlalu dingin atau panas

Penataan sirkulasi ruang yang memberikan keleluasaan gerak dan jarak antar
orang

Penataan bukaan ruang yang meminimalisir masuknya asap dari luar bangunan
Perancangan ruang dengan sirkulasi udara yang memberikan suhu ruang yang
hangat

Penataan sirkulasi yang dapat menampung kebutuhan parkir kendaraan pribadi
Perancangan sirkulasi bangunan dengan akses bagi pengguna berkebutuhan
Khusus

Perancangan sirkulasi bangunan dengan akses bagi pengguna berkebutuhan
Khusus

Perancangan akses ke dalam bangunan yang leluasa dan mengantisipasi
pernumpukan pada satu jalur

Perancangan sirkulasi dan akses bangunan bagi pengguna berkebutuhan khusus
Perancangan bangunan yang dapat mewadahi aktivitas pengguna dari berbagali
usia

Penataan ruang.yang memungkinkan penambahan ruang baru

Perencanaan ruang yang memungkinkan penambahan kapasitas

Perencanaan bangunan yang memungkinkan fungsi lain

Penataan ruang yang memungkinkan penambahan ruang baru

Perencanaan ruang yang memungkinkan penambahan kapasitas

Perancangan sirkulasi bangunan yang sederhana

Perancangan sirkulasi bangunan yang menarik

Perancangan fasad bangunan yang ekspresif

Perancangan massa bangunan yang ekspresif

Perencanaan bangunan yang memungkinkan adanya pertambahan ruang
Perancangan bukaan bangunan yang menghindari asap jalan

Perencanaan sirkulasi bangunan yang dapat terlihat jelas tanpa penghalang
Perancangan tapak yang memiliki proteksi terhadap kebakaran ruang luar
Perencanaan tapak dengan peneduh pada sirkulasi ruang luar

Perencanaan bukaan pada ruang untuk sirkulasi udara

Perencanaan tapak dengan peneduh untuk mengurangi suhu ruang luar
Perencanaan tapak dengan penghalang masuknya asap lalu lintas
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41.
42.
43.

44,
45.
46.
47.
48.
49.

50.

51.
52.
53.
54.
55.
56.

S7.
58.

59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.

Perencanaan tapak yang memiliki ruang gerak dan sirkulasi yang leluasa
Penataan sirkulasi vertikal yang optimal dalam bangunan

Perencanaan sirkulasi bangunan dengan akses untuk penyandang kebutuhan
Khusus

Perencanaan akses khusus bagi kendaraan muatan barang

Perencanaan akses yang tidak mengganggu lalu lintas jalan

Perancangan jalur bagi pejalan kaki pada sekitar tapak

Perencanaan akses kendaraan yang tidak mengganggu lalu lintas jalan
Perancangan sirkulasi dan akses bagi penguna berkebutuhan khusus

Penataan akustik ruang yang memberikan waktu dengung bagi aliran musik klasik
yang berbeda

Penataan akustik ruang yang dapat memberikan kejelasan suara pada seluruh
penonton

Penataan akustik ruang yang sesuai dengan dimensi dan kebutuhan ruang
Penataan akustik yang sesuai dengan kebutuhan aktivitas ruang

Penataan akustik yang memberikan kejelasan suara sesuai dengan kapasitas ruang
Penataan akustik yang memberikan bunyi yang sama keras pada ruang luas
Penataan penanganan bunyi pada dalam-ruang

Perancangan penutup ruang yang memberikan waktu dengung pada penampilan
musik klasik

Perancangan penutup ruang yang memberikan kejelasan suara pada ruang musik
Perancangan penutup ruang yang menjaga kekuatan bunyi yang merata ke seluruh
ruang

Perancangan permukaan ruang yang memberikan peredaman pada bising
Perencanaan struktur ruang yang memberikan peredaman pada bising
Perancangan bentuk fasad bangunan yang memiliki ciri sekolah ABRSM
Perancangan bentuk massa bangunan yang memiliki ciri sekolah ABRSM
Perancangan ruang dalam bangunan yang memiliki kesan ekspresif dan formal
Perencanaan ruang yang ekspresif dan memunculkan citra musik klasik
Perancangan bangunan dengan pemanfaatan sumber daya lingkungan

4.3 Penetapan Masalah Utama

No. | Masalah Il Problem | Inheren | Utama

1 Perancangan pencahayaan ruang dengan N
intensitas yang cukup untuk pandangan
rabun senja

2 Perancangan  elemen  ruang  yang N
memberikan kekedapan suara

3 Penataan pencahayaan di dalam ruang yang N
optimal untuk aktivitas belajar

4 Penataan ruang yang dapat memberikan N
keleluasaan pandang tanpa penghalang

5 Penataan perabot dan dinding yang tidak N
menghalangi keleluasaan pandangan
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No. | Masalah Il Problem | Inheren | Utama

6 Penataan perbedaan ketinggian lantai yang |
jelas dan tidak terlalu besar

7 Perancangan bangunan dengan penanganan N
kebakaran yang memberikan  waktu
evakuasi pengguna

8 Perancangan struktur bangunan yang N
memberikan waktu sebelum kerobohan

9 Perancangan sirkulasi koridor ruang yang N
leluasa dan terlihat jelas

10 | Penataan perbedaan ketinggian lantai |
dengan penanda

11 | Penataan sirkulasi ruang yang memberikan N
keleluasaan gerak dan pandangan

12 | Perancangan penghawaan ruang yang tidak |
terlalu dingin atau panas

13 | Penataan sirkulasi ruang yang memberikan N
keleluasaan gerak dan jarak antar orang

14 | Penataan bukaan ruang yang meminimalisir N
masuknya asap dariluar bangunan

15 | Perancangan ruang dengan sirkulasi udara N
yang memberikan suhu ruang yang hangat

16 | Penataan sirkulasi yang dapat menampung N
kebutuhan parkir kendaraan pribadi

17 | Perancangan sirkulasi bangunan dengan N
akses bagi pengguna berkebutuhan khusus

18 | Perancangan sirkulasi 'bangunan . dengan N
akses bagi pengguna berkebutuhan khusus

19 | Perancangan akses ke dalam bangunan yang N
leluasa dan mengantisipasi pernumpukan
pada satu jalur

20 | Perancangan  bangunan yang  dapat N
mewadahi aktivitas pengguna dari berbagai
usia

21 | Penataan ruang Yyang memungkinkan | v
penambahan ruang baru

22 | Perencanaan ruang yang memungkinkan | v
penambahan kapasitas

23 | Perencanaan bangunan yang memungkinkan |
fungsi lain

24 | Perancangan sirkulasi bangunan yang N
sederhana

25 | Perancangan sirkulasi bangunan yang N
menarik

26 | Perancangan fasad bangunan yang ekspresif N

27 | Perancangan massa bangunan yang N
ekspresif

28 | Perencanaan bangunan yang memungkinkan N

adanya pertambahan ruang
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No. | Masalah Il Problem | Inheren | Utama

29 | Perancangan bukaan bangunan yang | v
menghindari asap jalan

30 | Perencanaan sirkulasi bangunan yang dapat N
terlihat jelas tanpa penghalang

31 | Perancangan tapak yang memiliki proteksi N
terhadap kebakaran ruang luar

32 | Perancangan bentuk fasad bangunan yang \
memiliki ciri sekolah ABRSM

33 | Perancangan bentuk massa bangunan yang N
memiliki ciri sekolah ABRSM

34 | Perencanaan tapak dengan peneduh pada N
sirkulasi ruang luar

35 | Perencanaan bukaan pada ruang untuk \
sirkulasi udara

36 | Perencanaan tapak dengan peneduh untu N
mengurangi suhu ruang luar

37 | Perencanaan tapak dengan penghalang \
masuknya asap lalu lintas

38 | Perencanaan tapak yang memiliki ruang |
gerak dan sirkulasi yang leluasa

39 | Penataan sirkulasi vertikal yang optimal N
dalam bangunan

40 | Perencanaan sirkulasi bangunan dengan \
akses untuk penyandang kebutuhan khusus

41 | Perencanaan akses khusus bagi kendaraan \
muatan barang

42 | Perencanaan akses yang tidak mengganggu |
lalu lintas jalan

43 | Perancangan jalur bagi pejalan kaki pada N
sekitar tapak

44 | Perencanaan akseskendaraan yang tidak |
mengganggu lalu lintas jalan

45 | Penataan akustik ruang yang. memberikan N
waktu dengung bagi aliran musik klasik
yang berbeda

46 | Penataan akustik ruang yang dapat N
memberikan kejelasan suara pada seluruh
penonton

47 | Penataan akustik ruang yang sesuai dengan N
dimensi dan kebutuhan ruang

48 | Penataan akustik yang sesuai dengan \
kebutuhan aktivitas ruang

49 | Penataan akustik yang memberikan N
kejelasan suara sesuai dengan kapasitas
ruang

50 | Penataan akustik yang memberikan bunyi N
yang sama keras pada ruang luas

51 | Penataan penanganan bunyi pada dalam N

ruang
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52 | Perancangan  penutup  ruang  yang N
memberikan ~ waktu  dengung  pada
penampilan musik klasik

53 | Perancangan  penutup  ruang  yang N
memberikan kejelasan suara pada ruang
musik

54 | Perancangan penutup ruang yang menjaga N
kekuatan bunyi yang merata ke seluruh
ruang

55 | Perancangan permukaan ruang yang N
memberikan peredaman pada bising

56 | Perencanaan struktur ruang yang N
memberikan peredaman pada bising

Tabel 45. Tabel Penentuan Masalah Utama

Dari pemisahan masalah utama, inheren, dan ill-problem yang sudah dilakukan, maka

masalah utama yang diangkat dalam perencanaan akan dikelompokkan sebagai berikut:

No. | Masalah Kelompok Masalah
1 Perancangan desain ruang. yang membantu Masalah perancangan desain
sisw_a mengurangi tekanan pada penampilan arsitektural bangunan yang
musik memunculkan ekspresi seni
2 Perancangan massa bangunan yang formal musik klasik dan identitas
dan ekspresif ABRSM.
3 Perancangan bentuk fasad bangunan yang
memiliki identitas ABRSM
4 Perancangan bhangunan dengan ruang yang
memberikan ekspresi seni musik klasik
5 Penataan  akustik ~ruang yang - dapat Masalah penataan akustik
memberikan kejelasan suara pada.seluruh | pada elemen ruang musik yang
penonton memberikan kejelasan dan kuat
6 Penataan akustik ruang yang sesuai dengan-{- bunyi yang rata pada seluruh
dimensi dan kebutuhan ruang ruang.
7 Penataan akustik yang sesuai dengan
kebutuhan aktivitas ruang
8 Penataan akustik yang memberikan kejelasan
suara sesuai dengan kapasitas ruang
9 Penataan akustik yang memberikan bunyi
yang sama keras pada ruang luas
10 | Penataan penanganan bunyi pada dalam ruang
11 | Perancangan penutup ruang yang memberikan
waktu dengung pada penampilan musik klasik
12 | Perancangan penutup ruang yang memberikan
kejelasan suara pada ruang musik
13 | Perancangan  permukaan ruang Yyang Masalah perencanaan
memberikan peredaman pada bising struktur dan elemen bangunan
14 Perencanaan  struktur  bangunan  yang yang memberikan penanganan

memberikan peredaman pada bising
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kebisingan baik dari dalam
maupun luar ruang.
Tabel 46. Tabel Kelompok Masalah Utama

4.4 Pertanyaan Masalah
1. Bagaimana perancangan desain arsitektural bangunan fasilitas pendidikan musik
yang memunculkan citra seni musik klasik dan identitas ABRSM?
2. Bagaimana penataan akustik ruang pendidikan musik yang dapat memberikan
kejelasan suara dan kuat bunyi yang merata pada seluruh bagian ruang?
3. Bagaimana perencanaan struktur dan elemen bangunan yang memberikan

penanganan kebisingan baik dari dalam maupun luar ruang?

128



